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Abstrak. Desa Kemangsen, )glg terletak di Kecamafggn Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo,
Provinsi Jawa Timur, menghadapi tantangan dalam proses pembuatan surat keterangan yang
masih dilakitkan secara manual. Masalah tersebut meliputi keterbatasan mm pelayanan,
kurangnya informasi mengenai persvaratan, dan ketidakhadiran petugas. Penelitian ini
mengusulkan pengembangan sistem infof§gpysi berbasis web untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi pelayanan administrasi. Metode vang digunakan adalah model Waterfall, yang terdiri
dari tahapan Requirement, Design, Implementation, Verification, dan Maintenance. Sistem yang
dikembangkan dilengkapi dengan fitur e-sign dan notifikasi untuk menyederhanakan proses
administrasi dan mengurangi kesalahan. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan
efisiensi, pengurangan kesalahan, dan transparansi yang lebih baik dalam pelayvanan.
Penelitian ini merekomendasikan promosi sistem melalui media sosial dan pengembangan lebih

lanjut untuk menambah fitur guna meningkatkan efektivitas sistem.
32
Kata Kunci: Sistem Informasi Berbasis Web, Administrasi Desa, Model Waterfall, E-Sign,

Digitalisasi

Desa Kemangsen, located in Balongbendo District, Sidoarjo Regency, East Java, faces
challenges with its manual letter issuance process, which includes limited service hours,
inadequate information on requirements, and staff absences. This study proposes a web-based
information system to enhance administrative efficiency and accuracy. Utilizing the Waterfall
model—comprising Requirement, Design, Implementation, Verification, and Maintenance
stages—the proposed system integrates e-sigh and notification features to streamline and error-
proof the administrative process. Implementation results show increased efficiency, reduced
errors, and improved transparency. The system enables faster and more accurate letter
processing and is confirmed to provide significant benefits in service delivery.
Recommendations include promoting the system via social media and further development to
add features for greater effectiveness.

Keywords: Web-Based Information System, Village Administration, Waterfall Model, E-Sign,
Digitalization

1l




A. PENDAHULUAN

Desa Kemangsen terletak di Kecamatan Balongbendo kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa
Timur.Kondisi geografis Desa Kemangsen terdiri dari pemukiman penduduk, persawahan, &
Kawasan industryKantor Desa berperan sebagai pusat pelayanan administrasi di Desa
Kemangsen. Desa ini sudah dilengkapi dengan fasilitas internet yang memadai, yang
meningkatkan kualitas dan kecepatan pelayanan administrasi. Dalam hal administrasi surat,
Kantor Desa Kemangsen menyediakan layanan pembuatan surat keterangan untuk masyarakat
vang mengajukan permohonan. Proses pembuatan dan pengajuan surat di Kantor Desa masih
manual. Pemohon harus datang langsung dan bertemu petugas yang akan memasukkan data,
mencetak, memberi stempel, dan menandatangani surat bersama Kepala Desa. Namun, sistem ini
menghadapi kendala seperti terbatasnya waktu pelayanan, kurangnya informasi mengenai berkas
vang diperlukan, dan ketidakhadiran petugas.

Inisiatif e-government telah diluncurkan oleh pemerintah Indonesia. Tidak hanya pemerintah
kota yang menerapkan e-government, tetapi pemerintah desa juga. Masyarakat kini dapat
memperoleh informasi tentang desa dan layanan penerbitan sertifikat dengan lebih mudah berkat
penerapan e-government oleh pemerintah desa. Kesalahan dalam pengumpulan prasyarat
pembuatan sertifikat dapat diminimalkan dengan menggunakan sistem layanan sertifikat[1].
Proses pembuatan ser‘tiﬁken di berbagai pemerintahan desa dapat distandarkan dengan
penggunaan e-govemment. Sumber Daya Manusia (SDM), Standar Pelayanan Administrasi
Desa/Kelurahan, dan Kelembagaan merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi seberapa
baik penerapan e-government di bidang layanan administrasi berbasis TI. Anggaran; Sarana dan
Prasarana; Layanan IT [1]. “Menurut UU nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, Pembangunan Desa
adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejah-teraan
masyarakat desa. Lebih lanjut UU tersebut juga menjelaskan bahwa, pemba-ngunan desa dalam
hal ini, mencakup empat bidang pembangunan yaitu penyelenggaraan pemerintahan desa,
pelaksanaan pemba-ngunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa dan pemberdayaan
masyarakat desa.”[2].

Saat ini pemanfaatan komputer telah berkembang pesat di berbagai sektor, termasuk dalam
layanan publik. Digitalisasi dalam layanan publik mempercepat dan menyederhanakan berbagai
proses administrasi, memungkinkan pemerintah mengotomatisasi tugas-tugas administratif,
mengurangi waktu pemrosesan dokumen, dan mengurangi potensi kesalahan manusia.
Dampaknya, produktivitas staf pemerintah meningkat dan biaya administratif berkurang,
sementara transparansi meningkat karena informasi lebih mudah diakses oleh masyarakat, yang
mendukung akuntabilitas dan mencegah korupsi. Meski demikian, banyak instansi pemerintah
yang belum memanfaatkan digitalisasi secara optimal. Proses manual yang mereka lakukan sering
kali lambat dan tidak efisien, dengan risiko kesalahan dalam pengisian data, perhitungan, atau
penyimpanan dokumen, yang dapat menyebabkan masalah administrasi dan data yang tidak
akurat. Selain itu, pencarian data atau dokumen dalam sistem manual bisa sulit dan memakan
waktu, menghambat respons cepat terhadap kebutuhan masyarakat,

Penulis bermaksud untuk mengembangkan suatu sistem layanan informasi berbasis web
berdasarkan hasil observasi untuk membantu Kantor Desa Kemangsen dalam pembuatan surat
keterangan dan pengelolaan laporan-laporan yang menyertainya, sehingga dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan-kesalahan dalam penulisan surat dan laporan yang nantinya
dapat berdampak pada efektifitas pelayanan kantor desa.
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Desa Sawahan Paryanta juga telah mengadopsi infrastruktur yang sama. Studi kasus
deskriptif Desa Sawahan digunakan dalam pemb nan Situs Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan Perdesaan Berbasis Desa Sawahan. Analisis PIECES (Performance, Information,
Economy, CB‘DI, Efficiency, dan Service) digunakan untuk menganalisis kerentanan sistem.
Pendekatan waterfall digunakan untuk metodologi pengembangan sistem, dan aliran data
dijelaskan menggunakan diagram alir data, atau DFD. Program PHP (Hypertext Preprocessor)
digunakan untuk membuat sistem ini, dan XAMPP digunakan untuk menghubungkan ke basis
data MySQL. Kekurangan dari penelitian tersebut adalah aplikasi yang dibuat belum ada fitur
notifikasi sehingga pengguna mengetahui informasi[3]. Sistem pembuatan layanan surat berbasis
web juga diterapkan di Desa Candigata. Siklus hidup pengembangan sistem (SDLC) merupakan
metodologi penelitian yang digunakan. Masyarakat akan sangat terbantu dengan sistem yang
direncanakan, yang dapat memenuhi permintaan berbagai item administrasi kependudukan secara
langsung atau daring. Selain memproses mutasi penduduk (kelahiran dan kematian), sistem yang
dikembangkan dapat menyimpan surat-surat yang telah diproses dan menyajikannya sebagai
laporan siap cetak. Berbagai permasalahan pada layanan administrasi kependudukan Desa
Candigatak dapat diatasi dengan solusi ini. Kekurangannya belum ada fitur e-sign untuk
memudahkan kepala desa atau yang mewakili dalam menandatangani surat[3].

Di Desa Kemangsen, Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Sidoarjo,
peneliti membangun sistem layanan surat berbasis web berdasarkan permasalahan tersebut.
Sistem yang dibuat peneliti ini berbeda dengan sistem sebelumnya, yaitu adanya pesan yang
menjelaskan tata cara pengajuan surat keterangan dari masyarakat dan fitur e-sign yang terhubung
dengan berkas yang diajukan untuk pembuatan surat keterangan.

II. Metode

Metode pengembangan sistem perancangan yang digunakan peneliti dalam merancang
sistem informasi pengelolaan nilai yaitu model waterfall, menurut para ahli yaitu Pressman,
model waterfall adalah “model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun
software.”[4]. Model ini mm:uakan model satu arah yang meliputi Rquirement, Design,
implementation, verification, dan Maintenance. Model Waterfall dapat dilihat pada gambar 1.

2.1 Tahapan Metode Waterfall

Requirement

Implementation

a
Gambar 1. Metode Waterfall.

2.1.1 Requirement

Pengembang sistem harus berkomunikasi pada level ini untuk memahami apa yang
diharapkan pengguna dari produk dan batasannya. Survei langsung, percakapan, dan wawancara
adalah beberapa metode untuk mengumpulkan informasi. Data yang dibutuhkan konsumen
diperoleh melalui analisis informasi[5].
2.1.2 Design




Desain program perangkat lunak, yang mencakup struktur data, arsitektur perangkat lunak,
representasi antarmuka, dan teknik pengkodean, adalah tujuan utama dari proses desain perangkat
lunak multi-langkah|6].

a) Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan
Luas suatu sistem. Tingkat DFD yang paling maju, yang dikenal sebagai diagram
konteks, menjelaskan s§ffpp masukan yang diterima atau dihasilkan oleh sistem. Garis
besar deskripsi umum sistem yang akan dibangun disertakan dalam diagram konteks.
Siapa yang menyediakan data bagi sistem (dan data apa), serta kepada siapa sistem harus
memb@ikan informasi (dan informasi apa), digambarkan dalam diagram konteks
ini[7].Diagram konteks dapat diliat pada gambar 2.

data_admin
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Inf_data_sdmin

dita_penduduk
Penduduk data_surat

cata_surat_jadi info_duta_penchuik

data_pengajusn_surst

indfa_data_admin
Infa_data_penduduk
infio_dats_suret

Gambar 2. Diagram Konteks.

login_sistem
Togout_sistem

b) Data Flow Diagram
Data flow diagram (DFD) adalah diagram yang menunjukkan pergerakan data yang
terjadi s@fna pengoperasian sistem bisnis. Diagram ini menggunakan berbagai simbol
berbeda untuk menggambarkan aliran data dalam suatu organisasi|§].
1. Data Flow Diagram Level 1
DFD level 1 dibagi tiga proses utama juga terdiri tiga entitas. DFD level 1 &listem
Informasi Pelayanan Desa Berbasis Web Studi Kasus Kelurahan Desa
Kemangsen dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Data Flow Diagram Level 1.




2. Data Flow Diagram Level m‘oses Login
DED level 2 proses login, terdapat tiga entitas yaitu Kepala Desa, Admin dan
penduduk. Terdapat tigaa penyimpanan datafakni tb_admin, tb_kepaladesa dan
tb_penduduk. DFD level 2 proses login Sistem Informaﬂ Pelayanan Desa
Berbasis Web Studi Kasus Kelurahan Desa Kemangsen dapat dilihat pada

gambar 4
data kogin admin
lersmpan i database
panduduk » b penduduk
data bogin agmin
tersimpan ¢i database
adm » 0
melakukan login kepala desa //xn\- i
hepala desa Lol » ' .t.;;h | R

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 2 Proses Login.

3. Data Flow Diagram Level 2 Proses input data

Ada dua entitas utama dalam proses input data dalam Diagram Alir Data (DFD)
level 2, yaitu admin dan penduduk. Diagram ini menunjukkan dua proses utama,
yaitu pengelolaan data penduduk dan pengelolaan data surat, serta dua
penyimpanan data, th_penduduk dan tb_surat. Admin mengelola dan menyetujui
data, sementara penduduk menginputkan dan mengajukan surat. Data penduduk
disimpanm th penduduk, dan data pengajuan surat disimpan di tb surat.
Diagram ini dapat dilihat pada Gambar 5.

menginputikan
data surat

mengeiola dan menyetuju

Gambar 5. Data Flow Diagram Level 2 Proses Input Data.

2.1.3. Implementation

Desain yang dibuat kemudian dimasukkan ke dalam proses pengkodean. Secara harfiah,
pengkodean adalah proses membuat instruksi yang dapat dipahami dan dijalankan oleh komputer.
Sederhananya, pemodean adalah proses saat orang berinteraksi dengan komputer untuk
membuat alat atau perangkat lunak yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah|[9].

2.1.4 Verification
Saat ini, sistem sedang diuji dan divalidasi untuk melihat apakah sistem memenuhi semua
atau beberapa kriteria sistem. Hal ini dapat dicapai melalui pengujian kotak hitam. Pengujian
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kotak hitam adalah proses yang digunakan dalam pengembangan sistem ini. Pengujian ini
melibatkan pengujian manual setiap langkah untuk memastikan bahwa output konsisten dengan
E#sain dan menjalankan sistem untuk mengidentifikasi kesalahan yang mungkin timbul[10].
Menurut (Febiharsa et al., 2019) “black box testing merupakan pengujian yang berorientasi pada
fungsionalitas yaitu perilaku dari perangkat lunak atas input yang diberikan pengguna sehingga
mendapatkan/ menghasilkan output yvang diinginkan tanpa melihat proses internal atau kode
program yang dieksekusi oleh perangkat lunak.”[11].

2.1.5 Maintenance

Menurut Sudrajat (2011), “Istilah pemeliharaan, atau hanya pemeliharaan, merujuk pada
tindakan apa pun yang diperlukan untuk memelihara atau menjaga tingkat pemeliharaan suatu
fasilitas agar dapat beroperasi sebagaimana mestinya dan siap digunakan.”[12].Pemeliharaan atau
perawatan adalah tahap akhir dari siklus pengembangan aplikasi atau sistem. Setelah uji
kelayakan produk, tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi apakah aplikasi memerlukan
perbaikan atau penyempurnaan tambahan. Tanpa pemeliharaan teratur, aplikasi baru mungkin
tidak berfungsi dengan baik.Penambahan fitur tambahan mungkin menjadi alasan mengapa ketika
dijalankan, mungkin masih ditemukan kesalahan kecil[ 13].

II1. Hasil & Pembahasan
11

Hasilnya galah sebuah sistem informasi untuk layanan surat keterangan yang dapat
diakses dan digunakan secara online oleh masyarakat desa. Pengguna administrasi dapat membuat
surat keterangan sesuai kebutuhan melalui sistem ini.Admin memiliki kemampuan untuk
mengawasi surat-menyurat yang diajukan oleh masyarakat; Kepala Desa memiliki kemampuan
untuk menyetujui atau tidak surat-menyurat yang diajukan oleh pengguna melalui internet. Ada
tiga user di sistem informasi pelayanan surat berbasis web Desa Kemangsen: user masyarakat,
staf Desa, dan Kepala Desa. Z8nu login untuk user penduduk dan staf Desa dan Kepala Desa
berbeda. Menu login berguna untuk mengakses halaman web dengan memasukkan username dan
password aplikasi yang digunakan pengguna[14].

3.1 Hasil
3.1.1 Tagjpilan Halaman Website user Pemohon

Halaman login adalah halaman antarmuka yang tampil utama ketika admin mengakses
sistem informasi (Sangkalibu & Saputra, 2022)[ IFff) Ketika user pemohon sudah mengisi NIK
dan password dapat masuk dihalaman dashboard. Tampilan Login dapat dilihat pada gambar 6.

LOGIN PEMOHON

BATAL
Belum memiliki akun? [ual
Gambar 6 : Tampilan Login.

Tampilan halam@gjPendaftaran bagi user pemohon yang belum bisa masuk ke dasboar
karena belum registrasi, dapat dilihat pada gambar 7.




DAFTAR

BATAL

Gambar 7 : Tampilan Halaman Pendaftaran.

Tampilan Menu utama Setelah login berhasil ,user akan diarahkan ke tampilan menu
yang dimana sudah mempunyai fungsi masing-masing, diantaranya menu pengajuan surat yang
dibutuhkan user, Biodata yang bisa kita isi didalam website tersebut untuk keperluan jfhgajuan
surat, & status surat yang sudah kita ajukan menunggu disetujui staff & Kepala Desa.Tampilan
Menu Utama dapat diliat pada gambar 8.

~ L ~ )
e M
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a o o]
Gambar 8. Tampilan Menu Utama User Pemohon.

Tampilan halaman pengajuan surat Selama proses pembuatan surat keterangan, ada
submenu "Buat" dan "Riwayat" di setiap halaman. Pengguna dapat membuat surat keterangan
seperti tidak mampu,usaha, pindah, dan domisili. Pada halaman pengajuan, mereka harus mengisi
data yang diperlukan untiffimembuat surat keterangan. Ini termasuk NIK, salinan KTP, salinan
KK, dan kebutuhan surat. Tampilan Menu Pengajuan bisa dilihat pada gambar 9.

FORM TAMBAH REQUEST SURAT KETERANGAN USAHA

M Seas kTP

A=
.
.

........

Gambar 9. Tampilan Menu Pengajuan.




3.1.2 Tampilan Halaman Website Staff Desa & kepala Desa
Pada halaman login ada dua user yaitu Kepala Desa atau Staff Desa. Kita harus

memilih login sebagai apa dan masukkan password yang sudah dibuat oleh developer,
setelah user dan password dimasukkan dengan benar user akan masuk dihalaman utama.
Pada halamanma tersebut terdapat tampilan berupa notifikasi surat pengajuan oleh
user pemohon.Tampilan Login dapat diliat pada gambar 10.

2

LOGIN PEGAWAI

BATAL

Gambar 10. Tampilan Login Kepala Desa & Staff Desa

Untuk mengelola seluruh situs web, gunakan halaman admin. Jika login admin berhasil,

halaman inilah yang akan ditampilkan. Ol Data Pengguna, Cetak Surat, dan Surat yang Sudah
Diisi terdapat di bilah sisi dasbor admin. Gambar 11 menampilkan halaman admin.

TEMPILREQUEST SURAT HETERANGEAN PEMOHON

Gambar 1 1. Halaman Admin

Halaman Persetujuan Kepala Desa yang Dimana surat yang sudah di konfirmasi oleh staff
kemuflan dikirim ke sistem Kepala Desa untuk menunggu di ACC.Halaman persetujuan Kepala
Desa dapat dilihat pada gambar 12.

SURAT KETERANGAN { PENGANTAR

Gambar | 2. Halaman Péfset-ﬁjllén Kepala Desa

Cetak Surat yang dimana admin dapat mencetak surat yang telah disetujui oleh Kepala
Desa dan bisa mengirimkan notifikasi pada user yang mengajukan surat bahwa surat telah dicetak
dan dapat diambil di Kantffl Desa dalam waktu satu hingga dua puluh empat jam sejak pengguna
berhasil mengirimkannya.Halaman Cetak surat dapat dilihat pada gambar 13.
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Gambar 13. Halaman Cetak Surat.

Hasil Akhir Output Program Pengajuan Surat Online yang sudah dibuat oleh user
warga(pemohon) dan sudah diajukan ke sistem. Maka staff Desa akan memproses surat tersebut
dengan mengecek data-data sesuai yang terlampir pada sistem halaman pengajuan surat. Jika
semua data-data yang diajukan sudah valid maka staff Desa akan menyetujui surat tersebut untuk
diteruskan pada sistem Kepala Desa untuk proses persetujuan dan proses ACC surat. Jika sudah
di ACC oleh Kepala Desa, selanjutnya staff Desa bisa mencetak surat tersebut dan mengirimkan
notifikasi kepada user warga(gEJnohon) bahwa surat sudah dicetak dan sudah bisa diambil di
Kantor Desa. Hasil akhir surat dapat dilihat pada gambar 14.

SURAT KETES
Nomar - 04

Yang bertandh tangan di bawah ini Kepals Desa Kemangsen
Kecamata BaleugBlendo. Kabapaten Sidoasjo, Jiwa Temer Menerangkan balma :

Nama  hendm bermavan
Tempat, nggad lahis : sidosrje, 11-07-2024

Jomis Kalsmin Laki-Laki
Agima ¢ Balsem
Staius Warga : Kerja
Ko NIK. + 128456789
Alazatl + surahaya
Ussha  keripik usus
Kepesiuan * digunsken untuk pendsfiann HA
Kewrangs Serat Keterampan Usabs
Themikism serat ini dibserikan Kepad yang bersnghstan agar dapat diperpenakan

unik scbagaimana mestizpa.

Kemangsen, 26 July 2024

Tala tangn

Yng bersangkutan Kepala Desa
TR AN (Alutul Reu)

Gambar 14. Hasil Akhir Surat.

3.2 Pengujian menggunakan Blackbox Testing

Jenis pengujian khusus yang disebut "pengujian kotak hitam" menangani perangkat lunak
yang cara kerja intenalnya tidak diketahui oleh penguji, sehingga programffisebut tampak
seperti "kotak hitam" yang hanya terkena prosedur pengujian dari luar[15].Uji BlackBox testing
dapat dilihat pada tabel 1.




Pengujian

Login Kepala Desa

Login Staff Desa

Login User

Menu Halaman

Menu Edit Sistem

Menu Kelola Surat

Keterangan

Menu Cetak Surat

Menu Buat Surat

Menu Riwayat Surat
Menu Laporan Surat

Menu Data User

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data vang dikumpulkan dari sistem informasi layanan surat Desa
Kemangsen yang beroperasi melalui internet. Uji kotak hitam digunakan untuk
menunjukkan bahwa hasil valid dan sesuai dengan perencanaan. Dengan metode ini,
administrator dapat menangani sertifikat dengan lebih sederhana, dan pengguna dapat
membuat sertifikat dengan lebih cepat dan efektif dengan mengakses situs web,
memberikan informasi yang diperlukan, dan menunggu petugas memverifikasi pekerjaan

mereka.

Kondisi Penguji

1. Username dan password benar

2, Username dan password salah

1. Username dan password benar

2. Username dan password salah

1. Username dan password benar

2. Username dan password salah

Sistem menampilkan informasi di
halaman utama

1, Staff Desa dapat mengakses fungsi
CRUD

2. Sistem dapat memperbarui

informasi

1. Admin dapat melihat surat

pengajuan

2. Admin dapat mencetak surat
keterangan

3. Admin dapat menolak surat
dengan data tidak lengkap

Sistem dapat mencetak surat

1. Sistem dapat menampilkan

halaman pembuatan surat

2. User dapat mengisi surat

3. User dapat membatalkan surat
4. User mengisi data lengkap

Sistem dapat menampilkan riwayat
pembuatan surat dar user

Sistem dapat menampilkan laporan
riwayat pengajuan surat

Sistem dapat mengedit biodata user

Harapan

1. Sistem berhasil mengakses halaman

admin
2, Sistem kembali ke halaman login

1. Sistem berhasil mengakses halaman
admin

2. Sistem kembali ke halaman login

1. Sistem berhasil mengakses halaman

admin
2. Sistem kembali ke halaman login

Sistem berhasil menampilkan halaman

utama

1. Admin berhasil mengakses fungsi

CRUD

2. Sistem berhasil memperbarui

informasi

1. Admin berhasil melihat surat

pengajuan

2. Admin berhasil mencetak surat
keterangan

3. Admin berhasil menolak surat
dengan data tidak lengkap

Surat berhasil dicetak

1. Sistem berhasil menampilkan

halaman pembuatan surat

2. User berhasil mengisi surat

3. User berhasil membatalkan surat
4. User berhasil mengisi data lengkap

Sistem berhasil menampilkan riwayat

pembuatan surat dari user

Sistem berhasil menampilkan laporan

riwayat pengajuan surat

Sistem berhasil mengedit biodata user

Tabel 1. Uji BlackBox Testing.

Hasil

Valid

Valid

Walid

Walid

Valid

Valid

Walid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid




B. Saran pengembangan selanjutnya :

a. Untuk system ini sebaiknya dipromosikan melalui media sosial khususnya Instagram.
Penelitian di masa depan dapat menambahkan lebih banyak media sosial untuk
menjangkau komunitas yang lebih luas dengan menggunakan media sosial yang berbeda

b. Menu dan fungsi telah ditambahkan pada Sistem Informasi Layanan Surat untuk
memudahkan pengelolaan file lain yang terkait dengan Sistem Informasi. Hal ini
dimaksudkan untuk membantu dan mendampingi perangkat desa dalam mengefektitkan
pelayanan surat Desa Kemangsen

¢. Dengan menambah menu pengajuan surat tambahan yang dibutuhkan warga, Sistem
Informasi Pelayanan Surat Berbasis Web Desa Kemangsen saat ini memiliki empat menu
pengajuan surat online: “surat keterangan tidak mampu (SKTM), surat keterangan usaha
(SKU), surat keterangan pindah (SKP), dan surat keterangan domisili (SKD).”
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